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Dari ‘Abdullah bin ‘Amr, ia berkata 
bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Ada seseorang yang 
terpilih dari umatku pada hari kiamat 
dari kebanyakan orang ketika itu, lalu 
dibentangkan kartu catatan amalnya 
yang berjumlah 99 kartu. Setiap kartu jika 
dibentangkan sejauh mata memandang. 
Kemudian Allah menanyakan padanya, 
“Apakah engkau mengingkari sedikit 
pun dari catatanmu ini?” Ia menjawab, 
“Tidak sama sekali wahai Rabbku.” Allah 
bertanya lagi, “Apakah yang mencatat 
hal ini berbuat zalim kepadamu?” Lalu 
ditanyakan pula, “Apakah engkau punya 
uzur atau ada kebaikan di sisimu?” 
Dipanggillah laki-laki tersebut dan ia 
berkata, “Tidak.” Allah pun berfirman, 
“Sesungguhnya ada kebaikanmu yang 
masih kami catat. Sehingga kamu tidak 
termasuk orang zalim pada hari ini.” 
Lantas dikeluarkanlah satu bithoqoh 
(kartu sakti) yang bertuliskan syahadat 
‘laa ilaha ilallah wa anna muhammadan 
‘abduhu wa rosulullah’. Lalu ia bertanya, 
“Apa kartu ini yang bersama dengan 
catatan-catatanku yang penuh dosa tadi?” 
Allah berkata padanya, “Sesungguhnya 
engkau tidaklah zalim.” Lantas 
diletakkanlah kartu-kartu dosa di salah 
satu daun timbangan dan kartu ampuh 
‘laa ilaha illallah’ di daun timbangan 
lainnya. Ternyata daun timbangan 

penuh dosa tersebut terkalahkan dengan 
beratnya kartu ampuh ‘laa ilaha illalah’ 
tadi. (HR. Ibnu Majah, no. 4300; 
Tirmidzi, no. 2639 dan Ahmad, 2:213. 
Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan 
bahwa sanad hadits ini sahih. Syu’aib 
Al-Arnauth mengatakan bahwa sanad 
hadits ini qawiy yaitu kuat dan perawinya 
tsiqqah termasuk perawi kitab sahih 
selain Ibrahim bin Ishaq Ath-Thaqani. 
Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa 
hadits ini sahih).
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Syarhus Sunnah karya Imam Al-Muzani rahimahullah

Hisab dan Timbangan pada 
Hari Kiamat

Imam Al-Muzani rahimahullah berkata,
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“Setelah hancur, manusia dibangkitkan. Dan pada hari kiamat, manusia 
dikumpulkan di hadapan Rabb-Nya. Di masa penampakan amal manusia 
dihisab. Dengan dihadirkannya timbangan-timbangan dan ditebarkannya 

lembaran-lembaran (catatan amal). Allah menghitung dengan teliti, sedangkan 
manusia melupakannya. Hal itu terjadi pada hari yang kadarnya di dunia 
adalah 50 ribu tahun. Kalaulah seandainya bukan Allah sebagai hakimnya 
niscaya tidak akan bisa, akan tetapi Allahlah yang menetapkan hukum di 
antara mereka secara adil. Sehingga lama waktunya (bagi orang beriman) 

adalah sekadar masa istirahat siang di dunia, dan Allah Yang Paling Cepat 
Perhitungan Hisabnya. Sebagaimana Allah memulai menciptakan mereka, ada 
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itu mereka dikembalikan. Sebagian 
masuk surga, sebagian masuk neraka.”

Hari manusia dihisab
Imam Al-Muzani rahimahul lah 
mengatakan, “Di masa penampakan amal 
manusia dihisab.”
Beberapa ayat menyebutkan hal ini,
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“Pada hari itu kamu dihadapkan (kepada 
Tuhanmu), tiada sesuatupun dari 
keadaanmu yang tersembunyi (bagi Allah).” 
(QS. Al-Haqqah: 18)
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“Pada hari itu manusia ke luar dari kuburnya 
dalam keadaan bermacam-macam, supaya 
diperlihatkan kepada mereka (balasan) 
pekerjaan mereka, Barangsiapa yang 
mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, 
niscaya dia akan melihat (balasan)nya.” 
(QS. Az-Zalzalah: 6-8)

Hisab menurut kaca mata akidah 
memiliki dua pengertian:
Pertama: Al-‘Aradh (penampakan 
dosa dan pengakuan), mempunyai dua 
pengertian.

1. Pengertian umum, yaitu seluruh 
makhluk ditampakkan di hadapan Allah 
dalam keadaan menampakkan lembaran 
amalan mereka. Ini mencakup orang yang 
dimunaqasyah hisabnya dan yang tidak 
dihisab.
2. Pemaparan amalan maksiat kaum 
mukminin kepada mereka, penetapannya, 
merahasiakan (tidak dibuka dihadapan 
orang lain), dan pengampunan Allah 
atasnya. Hisab demikian ini dinamakan 
hisab yang ringan (hisab yasir). 

Kedua: Munaqasyah  (d iper iksa 
secara sungguh-sungguh) dan inilah 
yang dinamakan hisab (perhitungan) 
antara kebaikan dan keburukan. (Lihat 
Mukhtashar Ma’arij Al-Qabul Hafizh 
al Hakami, diringkas oleh Hisyam Ali 
‘Uqdah, Cetakan Ketiga, Tahun 1413 H, 
hlm. 246)
Untuk itulah Syaikhul Islam menyatakan 
bahwa hisab dapat dimaksudkan sebagai 
perhitungan antara amal kebajikan 
dan amal keburukan, dan di dalamnya 
terkandung pengertian munaqasyah. 
Juga dimaksukan dengan pengertian 
pemaparan dan pemberitahuan amalan 
terhadap pelakunya. (Dar’u Ta’arudh 
Al-‘Aqli wa An-Naqli, Ibnu Taimiyyah, 
Tahqiq Muhammad Rasyaad Saalim, 
tanpa tahun, 5:229)
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
menyatakan di dalam sabdanya:
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“Barangsiapa yang dihisab, maka ia 
tersiksa”. Aisyah bertanya, “Bukankah Allah 
telah berfirman ‘maka ia akan diperiksa 
dengan pemeriksaan yang mudah’ (QS. Al-
Insyiqaq: 8)” Maka Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi wa sallam menjawab, “Itu baru 
al-‘aradh (penampakan amal). Namun 
barangsiapa yang diteliti hisabnya, maka 
ia akan binasa.” (HR. Bukhari, no. 103 dan 
Muslim, no. 2876)
Dalam ayat lain tentang hisab disebutkan,
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“Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; 
dan berkatalah kepada Kami tangan 
mereka dan memberi kesaksianlah kaki 
mereka terhadap apa yang dahulu mereka 
usahakan.” (QS. Yasin: 65)

Timbangan pada hari 
kiamat

Imam Al-Muzani rahimahul lah 
mengatakan, “Dengan dihadirkannya 
timbangan-timbangan.”
Dalam ayat disebutkan,
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“Kami akan memasang timbangan yang 
tepat pada hari kiamat, maka tiadalah 
dirugikan seseorang barang sedikitpun. Dan 
jika (amalan itu) hanya seberat biji sawipun 
pasti Kami mendatangkan (pahala)nya. 
Dan cukuplah Kami sebagai pembuat 
perhitungan.”  (QS. Al-Anbiya’: 47)
Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya 
mengatakan, “Akan ada timbangan yang 
adil pada hari kiamat. Namun sejatinya 
timbangan itu hanyalah satu. Disebut 
denbgan kata mawazin (bentuk plural 
dari timbangan) karena amalan yang 
ditimbang itu banyak.”
Dalam ayat lainnya disebutkan,

ي  ِ
ف

وَ � ُ َ ينُهُ �ف مَوَازِ تْ 
َ
ل
ُ
ق
َ
ث مَنْ  ا  مَّ

َ
أ
َ
ف

تْ 
َّ
ف

َ
خ مَنْ  ا  مَّ

َ
وَأ رَاضِيَةٍ  ةٍ 

َ
عِيش

 
َ

دْرَاك
َ
 وَمَا أ

ٌ
هُ هَاوِيَة مُّ

ُ
أ
َ
ينُهُ ف مَوَازِ

ٌ
رٌ حَامِيَة
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“Dan adapun orang-orang yang berat 
timbangan (kebaikan)nya, Maka dia berada 
dalam kehidupan yang memuaskan. Dan 
adapun orang-orang yang ringan timbangan 
(kebaikan)nya, maka tempat kembalinya 
adalah neraka Hawiyah. Tahukah kamu 
apakah neraka Hawiyah itu? (Yaitu) api 
yang sangat panas.” (QS. Al-Qari’ah: 6-11)
Dalil lain tentang timbangan (mawazin)


